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INTISARI

Yogyakarta adalah pusat Kebudayaan Jawa dengan predikat sebagai Kota
Budaya mulai kehilangan pamornya diiringi derasnya arus globalisasi yang melunturkan
syaraf-syaraf kebudayaan Jawa di Yogyakarta. Sementara di daerah lain, pengembangan
fasilitas pariwisata untuk menarik wisatawan baik nustantra maupun mancanegara genjar
dilakukan untuk mengangkat pamor daerah, Yogyakarta yang terkenal dengan kekayaan
budaya Jawa yang dinamis dan selalu berkembang sebagai aset pariwisata tidak
memberikan perhatian yang cukup untuk menjaganya. Kebudayaan Jawa digantikan oleh
hiruk pikuk pembangunan vyang bersifat komersil dan kurang mengindahkan
pengembangan fasilitas pendukung pariwisata yang ramah wisatawan di Yogyakarta. Hal
ini tentunya mempengaruhi turunya peringkat Yogyakarta sebagai Kota Tujuan Wisata
Indonesia.Pamor wisata terutama wisata budaya Jawa harus diangkat, oleh karena itu,
pengembangan fasilitas pariwisata Budaya Perlu diadakan.

Kemudahan Informasi menjadi sarana promosi paling efektif untuk suatu promosi,
demikian halnya untuk pengembangan pariwisata. Pusat Informasi Wisata Budaya Jawa
merupakan bentuk prasarana pariwisata yang memberikan kemudahan bagi para
wisatawan untuk mengakses berbagai informasi mengenai Wisata Budaya Jawa di
Yogyakarta sehingga dapat mengenalkan Kebudayaan jawa dan membantu untuk
merencanakan dan melancarkan kunjungan wisata di Yogyakarta.

Gunungan sebagai suatu karya budaya jawa yang adiluhung mewakili berbagali
nilai kepercayaan masyarakat Jawa tentang dunianya menjadi lambing Kebudayaan Kota
Yogyakarta merupakan bentuk yang tepat untuk mewakili fasilitas Pusat Informasi Wisata
Budaya Jawa di Yogyakarta (PIWBJ).

Dengan letak site yang berada di daerah Jalan P. Mangkubumi,dan dengan
konsep transformasi Gunungan Wayang Gapuran khas Yogyakarta, PIWBJ memperkuat
nilai historis Jawa sekaligus mengenalkan dan mempromosikan Wisata Budaya Jawa yang
dinamis,di Yogyakarta.
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